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PENGEMBANGAN ASESMEN KINERJA BERBASIS STEMUNTUK
MENINGKATKAN SOFTSKILL DAN HARDSKILL PESERTA DIDIK
PADA PEMBELAJARAN FISIKA SMA
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan instrument yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja kemampuan soft skill dan hard skill peserta
didik pada pembelajaran fisika SMA yang memenuhi persyaratan valid dan
reliable, dan menerapkan asesmen kinerja berbasis STEM untuk mengukur
kemampuan soft skill dan hard skill peserta didik SMA di lokasi penelitian.
Keterampilan yang diukur meliputi keterampilan berfikir kritis, keterampilan
berfikir kreatif, keterampilan teknologi, dan keterampilan literasi sains.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 4-D yang
dipadukan dengan prosedur tahapan pengembangan test menurut Dallo Antonio &
Oriondo (1984) dengan sistematika pengembangan meliputi tahap (a)
perencanaan, (b) uji coba, (c) validasi Instrumen, (d) pengukuran reliabilitas dan,
(e) proses Interpretasi skor.
Hasil penelitian diperoleh Asesmen kinerja yang dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan 4D yang dipadukan dengan tahap
pengembangan instrumen tes oleh Antonio dan Oriondo telah mempunyai bukti
valid dan reliable sebagai instrument penilaian kinerja berbasis STEM. Perangkat
asesmen yang dikembangkan meliputi asesmen untuk softskill, yaitu berpikir kritis
dan berpikir kreatif serta hardskill, yaitu keterampilan teknologi dan keterampilan
literasi sains. Berdasarkan hasil pengukuran di lokasi penelitian diketahui bahwa
kemampuan soft skill dan hard skill peserta didik di lokasi pengukuran SMA di
DIY tergolong rendah.
Kata Kunci: Asesman Kinerja, STEM, Mata Pelajaran Fisika, Soft skill, Hard skill
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A. Latar Belakang Masalah
Abad 21 menimbulkan persaingan antar sumber daya manusia terlebih
dalam hal perolehan lapangan pekerjaan. Peningkatan kemampuan dan
keterampilan bagi generasi muda calon tenaga kerja merupakan tanggung jawab
dunia pendidikan. Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
proses penyiapan SDM yang berkualitas, tangguh, dan terampil. Melalui
pendidikan, akan diperoleh calon tenaga kerja yang berkualitas, produktif, dan
mampu bersaing. Oleh karena itu, bidang pendidikan sudah seharusnya diterapkan
suatu sistem pembelajaran yang mempersiapkan peserta didik untuk memperoleh
survival skill yang berguna untuk kecakapan dalam pemenuhan hidupnya di masa
mendatang.
Survival skill merupakan suatu bentuk keterampilan yang berkelanjutan
yang sudah dipupuk semenjak peserta didik masih dalam dunia pendidikan.
Wagner (2008) menekankan delapansurvival skills yang memiliki nilai penting di
era abad ke-21 yaitu: (1) communicationskills; (2) critical and creative thinking;
(3) inquiry/reasoning skills; (4) interpersonalskills; (5) multicultural/multilingual
literacy; (6) problem solving; (7) information/digital literacy; dan (8)
technological skills. Jika dicermati dari delapan kompetensi lulusan tersebut,
keterampilan 1-6 merupakan soft skills, sedangkan keterampilan 7 dan 8
merupakan hard skills. Dengan demikian, survival skill dapat dikembangkan
dengan memberikan dua keterampilan yaitu soft skill dan hard skill.
Pengembangan soft skill dan hard skill didukung dengan penelitian di
Harvard University yang menyatakan kesuksesan seseorang tidak hanya
ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi juga
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan
sisanya 80% oleh soft skill. Penelitian ini juga didukung oleh hasil survei pusat
kurikulum depdiknas yang menyatakan kunci kesuksesan adalah 80% mindset dan
220% technical skill. Namun, dalam hal pengembangan aspek softskills dan hard
skill, pembelajaran di kelas belum mengalokasikan dengan porsi yang memadai.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem pembelajaran untuk mengembangkan
soft skills dan hard skill.
Sistem pembelajaran yang kontekstual dan mengedepankan penemuan
konsep secara mandiri akan mempermudah pengembangkan soft skills dan hard
skill. Hal tersebut sejalan dengan hakikat pembelajaran fisika sebagai salah satu
dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menekankan pada penguasaan kumpulan
pengetahuan (fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip) dan proses
penemuan.Konsep sebagai produk harus diperoleh melalui kegiatan yang
mengembangkan keterampilan proses. Oleh karena itu dibutuhkan suatu asesmen
yang dapat menilai secara utuh aspek produk dan aspek proses dalam
pembelajaran.
Asesmen kinerja adalah suatu prosedur untuk menilai aspek produk dan
proses dalam pembelajaran karena menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas
untuk memperoleh informasi tentang apa dan sejauhmana materi yang telah
dipelajari peserta didik. Asesmen kinerja mensyaratkan peserta didik dalam
menyelesaikan tugas-tugas kinerjanya menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan, tindakan atau kinerja.
Penerapan asesmen kinerja membutuhkan suatu pendekatan yang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengasah soft skill
dan hard skill. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics). Integrasi literasi STEM dalam
pembelajaran fisika membawa fisika pada hakikat kontekstual.Science dimaknai
sebagai ilmu pengetahuan yaitu fisika sebagai ilmu alam yang konsepnya dapat
diterapkan dalam kehidupan dengan penggunaan technology dalam proses
penemuan konsep, engineering sebagai proyek fisika dalam bentuk alat
sederhana, dan mathematics membantu penguasaan konsep dalam hal
perhitungan. Dengan demikian, penerapan asesmen kinerja berbasis
STEMdiharapkan mampu meningkatkan soft skill dan hard skill peserta didik.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu:
1. Tuntutan abad ke-21 dalam dunia pendidikan yaitu mengharuskan
peserta didik memiliki keseimbangan antara soft skill dan hard skill.
2. Hakikat pembelajaran fisika yang menekankan pada penguasaan
kumpulan pengetahuan dan proses penemuan dapat menunjang
pengembangan soft skill dan hard skill.
3. Pemenuhan aspek produk dan proses dalam pembelajaran membutukan
suatu asesmen kinerja berbasis STEM.
4. Diperlukan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk mengasah soft skill dan hard skill.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi permasalahan pada kebutuhan terhadap
asesmen dalam bentuk kinerja yang berbasis STEM untuk meningkatkan soft
skilldan hard skill peserta didik. Adapun soft skillyang dikembangkan berupa
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif. Sedangkan
hard skill yang dikembangkan berupa keterampilan teknologi dan
keterampilan sains.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah kelayakan asesmen kinerja berbasis STEM untuk
meningkatkan soft skill dan hard skill yang valid dan reliabel?
2. Bagaimana kemampuan kinerja berbasis STEM hasil pengukuran





Asesmen kinerja merupakan suatu bentuk asesmen yang digunakan untuk
mengases kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan pengetahuan dan
pemahaman menjadi bentuk aksi yang nyata.Selain itu, asesmen kinerja
menekankan pada kesesuaian antara permasalahan yang tengah dihadapi dengan
penggunaan keterampilan dan pengetahuan yang sudah ada pada peserta didik
sehingga asesmen kinerja dapat merefleksikan perlakuan yang sesungguhnya
terhadap permasalahan yang diberikan (Airasian, 204-205).
Menurut Peter W. Airasian, Asesmen kinerja memiliki 5 bidang
keterampilan yang diases meliputi keterampilan komunikasi, keterampilan
psikomotorik, kegiatan atletik, kemahiran terhadap konsep, dan keterampilan
afektif. Berdasarkan hal tersebut, asesmen kinerja menjadi suatu asesmen yang
penting untuk dikembangkan karena dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memecahkan permasalahan serta memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menunjukkan keterampilannya melalui bentuk-bentuk
asesmen kinerja.
Menurut Asmawi Zainul (2001:11) asesmen kinerja dapat diwujudkan
dengan berbagai bentuk, yakni (1) group performance assessment, yaitu tugas-
tugas yang harus dikerjakan secara kelompok. (2) individual performance
assessment, yaitu tugas-tugas individual yang harus diselesaikan secara mandiri.
(3) Observasi, yaitu meminta siswa melakukan suatu tugas. Selama melaksanakan
tugas tersebut siswa diobservasi baik secara terbuka maupun tertutup.Observasi
dapat pula dilakukan dalam bentuk observasi partisipatif. (4) Portofolio, adalah
satu kumpulan hasil karya siswa yang disusun berdasarkan urutan waktu maupun
urutan kategori kegiatan. (5) project, exhibition, or demonstration yaitu
penyelesaian tugas-tugas yang kompleks dalam suatu jangka waktu tertentu yang
dapat memperlihatkan penguasaan kemampuan sampai pada tingkat tertentu pula.
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mengetahi secara utuh keterampilan peserta didik baik dalam ranah kognitif,
afektif, maupun ranah psikomotorik sehingga sangat baik digunakan dalam proses
asesmen karena dapat menunjukkan nilai yang melekat pada peserta didik dan
bersifat otentik.
2. STEM
STEM (Science, Technology, Engineering, dan Mathematics) mencoba
menghubungkan empat bidang yaitu sains, teknologi, engineering, dan
matematika menjadi satu kesatuan yang holistik.STEM digunakan oleh
pemerintah, pendidik, pebisnis, komunitas dan pimpinan perusahaan untuk
mengkomunikasikan sebuah pentingnya pendidikan dan penyiapan peserta didik
agar siap ketika berada di perguruan tinggi dan dunia kerja. (Bybee, 2010).
Dalam dunia pendidikan, STEM memiliki arti pengajaran dan pembelajaran
yang berkaitan dengan bidang Sains, Teknologi, Engineering dan Matematika.
Pendekatan STEM tidak hanya dapat dilakukan dalam tingkat pendidikan dasar
dan menengah saja, tetapi juga dapat dilaksanakan sampai tingkat kuliah bahkan
post doctoral. Pendekatan STEM juga dapat dilaksanakan dalam pendidikan
formal/ sistem kelas dan tidak formal/di luar kelas (Gonzalez dan Kuenzi,2012).
Penggunaan pendekatan STEM dalam bidang pendidikan memiliki tujuan
untuk menyiapkan peserta didik agar dapat bersaing dan siap untuk bekerja sesuai
bidang yang ditekuninya.Pendekatan STEM memiliki prinsip utama yaitu terkait
komunikasi, materi, kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving),
integrasi, teknologi dan karir. Enam prinsip utama tersebut terangkum dalam sains
sebagai materi, teknologi sebagai produk dari ilmu sains, engineering sebagai
kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu sains, dan komponen matematika
sebagai penghubung antar komponen. Empat komponen yang meliputi Sains,
Teknologi, Engineering, dan Matematika diharapkan dapat dikuasai oleh peserta
didik sehingga dapat berkarir dengan baik.
Fisika adalah salah satu bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari
benda anorganik fisik yang berada di alam sekitar.Dalam penelitian ini kedudukan
7Sains terspesialisasikan dalam fisika. Oleh karena itu, komponen yang lainnya
juga akan ikut terpengaruh. Pendekatan Teknologi, Engineering, dan Matematika
akan lebih khusus pada materi-materi fisika dan teknologi-teknologi yang
berkaitan dengan fisika.
3. Soft skill dan Hard skill
Hard skill dan soft skill merupakan suatu bentuk keterampilan yang sangat
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin berkembang.Soft
skill merupakan suatu keterampilan yang berkenaan dengan intrapersonal dan
interpersonal seseorang yang dapat meningkatkan kecakapan hidupnya (Career
Opportunities News, 2002).Soft skill memiliki beberapa komponen beberapa
diantaranya adalah keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, dan
keterampilan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu bentuk soft skill yang
berkaitan dengan keterampilan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi (High
Order Thinking) yang secara dalam memproses pengetahuan untuk
mengidentifikasi hubungan antar disiplin ilmu dan menemukan solusi kreatif yang
berpotensi dalam menyelesaikan permasalahan (Stobaugh, 2013). Oleh karena itu,
keterampilan berpikir kritis meliputi keterampilan untuk mengenal masalah
dengan baik, menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah,
mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, mengenal asumsi dan
nilai yang tidak dinyatakan, memahami dan menggunakan bahasa yang tepat,
jelas, dan khas, menilai fakta dan mengevalusai pernyataan, mengenal adanya
hubungan yang logis antar masalah, menarik kesimpulan, menguji kesimpulan,
menyusun kembali pemikiran yang sudah diperoleh, dan membuat penilaian
yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis merupakan suatu
keterampilan mengenal suatu permasalahan secara komprehensif karena
permasalahan dianalisis melalui berbagai informasi yang ada untuk selanjutanya
digunakan sebagai dasar memecahkan permasalahan.
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kompleks. Keterampilan ini memiliki sifat yang ekspresif, produktif, inventif,
inovatif, dan emergenative karena makna kreatif lebih mengacu pada proses
mental yang berkaitan dengan suatu penyelesaian permasalahan, ide, konsep,
bentuk yang artistic, teori atau produk yang unik (Philip Carter: 155) sehingga
S.C. Utami Munandar dalam Riani (2005), Asri Laksmi mengemukakan bahwa
keterampilan berpikir kreatif memiliki beberapa kriteria yaitu, memiliki dorongan
ingin tahu yang besar, sering mengajukan pertanyaan, sering memberikan gagasan
dan usul terhadap suatu masalah, bebas dalam menyatakan pendapat, memiliki
pendapat sendiri dan mampu mengutarakannya, tidak mudah terpengaruh orang
lain, memiliki daya imajinasi yang kuat, memiliki tingkat orisionalitas yang
tinggi, dapat bekerja sendiri, dan senang mencoba hal-hal baru. Dengan demikian,
keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada yangmana memiliki 3 komponen utama
yakni, berkaitan dengan kemudahan dalam memperoleh ide atau gagasan,
memiliki kemandirian yang baik karena dapat bekerja sendiri dan tidak mudah
terpengaruh orang lain, serta karya yang dihasilkan bersifat asli atau orisinil.
Keterampilan teknologi (technologycal skills) dan keterampilan literasi sains
merupakan keterampilan yang termasuk dalam hard skill.Hard skill adalah
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk dapat meningkatkan kecakapan
hidupnya.Berbeda dengan soft skill, hard skill lebih mudah untuk diukur.Contoh
hard skill adalah membaca, mengetik, dan kemampuan menggunakan software
(Investopedia).
Keterampilan teknologi adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang
untuk dapat mengaplikasikan materi pembelajaran (fisika) dalam bentuk praktik
baik untuk kepentingan industrial atau pun komersial.Peserta didik dikatakan
memiliki Technologycal skill yang baik jika dapat mengaplikasikan materi
pembelajaran yang telah didapatkan dalam bentuk produk.Keterampilan literasi
sains adalah kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan sains
dalam mengidentifikasi masalah dan menjelaskan fakta ilmiah berdasarkan
9kesimpulan dalam rangka untuk memahami dan membantu dalam pengambilan
keputusan terkait fenomena alam dan perubahannya oleh aktifitas manusiaPISA
(2003, 2006, 2012, 2015).
B. Kerangka Berfikir
Penelitian pengembangan ini memiliki kerangka berpikir sebagai
berikut:
Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan Asesmen Kinerja
Berbasis STEM untuk Meningkatkan Soft Skill dan Hard Skill Peserta Didik pada
Pembelajaran Fisika SMA
Hasil dari Penelitian ini diharapkan adanya asesmen yang sesuai dengan
kompetensi pada abad 21. Asesmen yang dikembangkan adalah asesmen
kinerja berbasis pendekatan STEM. Empat keterampilan yang diukur dalam
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan asesmen
kinerja berbasis STEM yang berguna untuk meningkatkan soft skilldan hard
skillpeserta didik pada pembelajaran fisika SMA yang secara lebih rinci adalah
sebagai berikut:
1. Mengembangkan asesmen kinerja berbasis STEM untuk meningkatkan soft
skilldan hard skill yang memenuhi persyaratan valid dan reliabel.
2. Menerapkan asesmen kinerja berbasis STEM untuk mengukur kemampuan
soft skill dan hard skill peserta didik SMA di lokasi penelitian.
B. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan suatu produk berupa
asesmen kinerja berbasis STEM yang berguna untuk meningkatkan soft
skilldan hard skill. Dengan demikian, penelitian diharapkan bermanfaat bagi
berbagai pihak terutama bagi guru dan peserta didik.
1. Bagi guru
a. Mendapatkan pedoman untuk mengases kinerja yang dapat
meningkatkan soft skilldan hard skill peserta didik melalui asesmen
kinerja berbasis STEM.
b. Memberikan arahan tentang bagaimana melaksanakan pembelajaran
yang hasil pembelajarannya dapat meningkatkan soft skilldan hard
skill peserta didik melalui asesmen kinerja berbasis STEM.
2. Bagi Peserta didik
Mendapatkan pembelajaran yang menunjang kecapakan hidup di masa
mendatang karena proses pembelajaran dan asesmen pembelajaran yang
mengacu pada STEM didasarkan pada tuntutan abad 21 sehingga dapat





Penelitian ini adalah penelitian research and development dengan
pendekatan model 4D yaitu define, design, develop, dan disseminate yang
dikembangkan oleh Thiagarajan dan Sammel (1974). Penelitian ini dilakasanakan
dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah produk berbentuk assesmen.
Asesmen yang dikembangkan adalah asesemen kinerja berbasis STEM untuk soft
skill dan hard skill peserta didik pada mata pelajaran fisika.
Pada penelitian yang memiliki produk berbentuk instrumen dilakukan
modifikasi pada desain penelitian 4D dan disesuaikan dengan metode
pengembangan instrumen oleh Oriondo (1984). Pengembangan test dalam bentuk
asesmen kinerja mengikuti sistematika pengembangan dengan tahap (a)
perencanaan, (b) uji coba, (c) validasi Instrumen, (d) pengukuran reliabilitas dan,
(e) proses Interpretasi skor. Tahap pengembangan instrumen dimasukkan kedalam
fase design dan develop pada desain 4D.
Modifikasi dilakukan dengan asusmsi bahwa pengembangan suatu model
instrument baik test mapun non-test memliki sintaks khusus dan dibutuhkan
modifikasi agar sesuai dengan penelitian research and development. Tahap
perencanaan pada fase pengembangan instrumen dimasukkan kedalam fase design
kemudian tahap uji coba, validasi instrumen, pengukuran reliabilitas instrumen
dan proses interpretasi skor dimasukkan kedalam fase develop.Setelah produk




Fase ini adalah fase pendefinisian yang digunakan sebagai tahap penetapan
kebutuhan pembelajaran yang disesuikan dengan tujuan pembelajaran. Kebutuhan
dan tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah hasil kombinasi antara tujuan dari
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pengembangan assesmen yaitu soft skill dan hard skillterhadap tujuan
pembelajaran fisika yang tertera pada kurikulum 2013 pada bagian kompetensi
dasar. Selain itu aspek perkembangan siswa, kondisi sekolah dan keluesan topik
yang dipilih dalam menerapkan assemen kinerja juga menjadi bahan kajian pada
saat produk dirancang. Terdapat lima langkah penting dalam fase ini, yaitu
analisis permasalahan, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan analisis
tujuan pembelajaran.
a. Analisis Permasalahan
Tahap ini bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar
mengenai soft skill dan hard skill. Soft skill dispesifikkan pada keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif sedangkan hard skill
dispesifikkan pada keterampilan teknologi, dan keterampilan literasi sains serta
kaitannya dengan pembelajaran fisika.
Penggunaan asesmen kinerja belum digunakan secara umum oleh guru.
Hal ini dikarenakan oleh dua masalah utama, yakni ketersediaan asesmen
kinerja yang berbasis teori konstruktivis atau asesemen yang dapat digunakan
untuk mengembangkan pengetahuan tertentu dari peserta didik masih sangat
jarang ditemukan, dan yang kedua adalah tata cara penggunaan,
pengembangan, dan interpretasi data hasil asesmen kinerja belum diketahui
secara meluas oleh guru.
Asemen kinerja yang digunakan oleh guru masih terbatas pada bentuk
instrumen test yang bersifat artifisial. Beberapa diantara asesmen kinerja yang
digunakan tidak memberikan pengalaman yang bersifat konstruktif terhadap
pengetahuan yang didapatkan oleh peserta didik. Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah asesmen kinerja berbasis STEM yang dirancang
untuk memberikan pengembangan pengalaman serta pengetahuan lebih dari
tujuan utama asesmen dikembangkan.
b. Analisis Peserta Didik
Kebutuhan peserta didik akan sebuah sistem pembelajaran yang bersifat
kontekstual dan juga sesuai dengan prinsip pembelajaran sains. Peserta didik
akan membutuhkan pendekatan yang lebih sesuai dengan dengan kebutuhan
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peserta didik. Dalam pembelajaran fisika yang mengikuti kaidah pembelajran
sains, peserta didik akan membutuhkan empat aspek untuk melengkapi
pengetahuan yang dikembangkan. Empat aspek tersebut adalah Science,
Technology, Engineering, and Mathematics.
c. Analisis Konsep
Konsep asesemen kinerja berbasis STEM yang dikembangkan akan
menggunakan STEM sebagai pendekatan dalam mengasses kinerja peserta
didik. Setiap unsur dari STEM akan terwakilkan ketika peserta didik
menyelesaikan proyek yang diberikan dalam bentuk asesmen kinerja. Asesmen
kinerja yang diberikan akan berkaitan dengan soft skill dan hard skillpeserta
didik. Hal ini bertujuan untuk memberikan latihan serta pengalaman nyata
peserta didik sehingga penerapan assesmen ini akan meningkatkan soft skill
dan hard skillpeserta didik.
d. Analisis Tugas.
Tugas yang diberikan kepada peserta didik adalah tugas dalam mata
pelajaran fisika yang berkaitan dengan tuntutan kompetensi dasar yang tertera
pada kurikulum. Tugas yang diberikan berkaitan dengan satu Kompetensi dasar
capaian yang dikembangkan setelah indikator pencapaian kompetensi dasar
dikembangkan terlebih dahulu.
2. Fase Design
Tahap perencanaan adalah tahap pertama dimana produk berupa asesmen
kinerja dikembangkan. Pada tahapan ini terdapat lima langkah beradsarkan model
pengembangan dan penyusuanan tes oleh Oriondo (1984). Kelima tahap tersebut
adalah (1) penentuan tujuan, (2) pengembangan bentuk aseman, (3) pembuatan
kisi-kisi item, (4) penulisan naskah tes dan, (5) revisi naskah.
a. Penentuan tujuan asesmen kinerja
Asesmen kinerja berbasis STEM dikembangkan untuk soft skill dan hard
skillpeserta didik, menurut Wagner (2008) dan Airasian (2008) secara terpisah.
Asesmen kinerja dalam bentuk classroom assesment dapat meningkatkan
keterampilan proses sains. Dengan demikian, asesmen kinerja yang
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dikembangkan dapat membantu peserta didik baik menyelesaikan masalah
kontekstual yang terkait dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran fisika.
b. Pengembangan bentuk asesmen
Bentuk asesmen yang dikembangkan berbentuk classroom assesment
yang menitikberatkan pada proses penilaian sehingga menghasilkan penilaian
yang bersifat otentik. Classroom assesment digunakan dengan tujuan untuk
menentukan keputusan dalam kaitannya dengan pembelajaran di kelas.
c. Pembuatan kisi-kisi item
Pada pembuatan kisi-kis item dilakukan dalam dua tahapyaitu tahap
pengembangan kisi-kisi berdasarkan kompetensi dasar dan pengembangan kisi-
kisi berdasarkan aspek keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir
kreatif, keterampilan teknologi, dan keterampilan literasi sains. Kedua tahap ini
kemudian dipadukan sehingga setiap aspek keterampilan proses sains terdapat
pada setiap proses pembelajaran yang diwakilkan oleh setiap indikator.
d. Penulisan naskah asesmen
Penulisan naskah asesmen mengacu pada kisi-kisi yang telah dibuat pada
tahap sebelumnya. Naskah yang komunikatif dengan menggunakan bahasa
yang baik akan memudahkan peserta didik dan guru dalam proses asesmen.
e. Revisi naskah
Naskah asesmen direvisi dengan melalui bantuan ahli. Hal ini
dilaksanakan untuk menghasilkan produk yang valid berdasarkan aspek
konstruk dan isi.
3. Fase Develope
Pada uji validitas terdapat 2 tahap pengujian yaitu, uji validitas isi dan uji
validitas empirik. Uji validitas isi dilakukan melalui telaah ahli yang merupakan
proses validasi logis terhadap asesmen kinerja berbasis STEM yang dilakukan
oleh 3 validator, yaitu: 2 dosen ahli dan 1 guru SMA. Draft produk yang telah
divalidasi akan diperoleh penilaian dan masukan untuk dijadikan perbaikan
sebelum dilakukan uji coba ke lapangan.
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Uji reliabilitas dilakukan bersamaan dengan uji validitas empirik. Pengujian
ini dilakukan dengan mencobakan asesmen pada objek penelitian. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui kehandalan dan internal konsistensi yang ada pada
assesmen kinerja yang telah dikembangkan.
4. Fase Disseminate
Pada fase disseminateakan dilakukan revisi setelah instrumen divalidasi
oleh ahli dan praktisi. Pada instrumen asesemn kinerja berbasis STEM yang
dikembangkan, terdapat dua jenis instrumen yakni instrumen berbentuk classroom
assesment akan langsung direvisi berdasarkan masukan dari ahli dan praktisi
sedangkan instrumen berbentuk test akan direvisi berdasarkan hasil uji coba
instrumen yang dicobakan pada 300 peserta didik tingkat SMA. Setelah itu, hasil
uji coba akan dianalisis menggunakan teknik item respon toeri (IRT) untuk
mengetahui validitas empirik, dan reliabilitas instrument. Asesmen akan dianggap
siap untuk digunakan ketika setiap indikator yang dikembangkan telah
terwakilkan pada instrumen test yang telah dikembangkan.
C. Subjek uji coba
Subjek penelitian untuk uji coba produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri di provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Subjek uji coba di lapangan
menggunakan kelas yang dipilih dengan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel 300 siswa untuk setiap variabel keterampilan yang dikembangkan.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis data, yaitu :
1. Data validasi ahli, yaitu data tentang kualitas kelayakan asesmen kinerja
berbasis STEM hasil pengembangan. Data yang dikumpulkan berupa hasil
validasi ahli, materi, dan guru. Data tersebut meliputi skor penilaian dari aspek
konstruksi dan aspek isi materi, dan bahasa.
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2.Data respon hasil ujicoba, adalah data yang diperoleh dari uji coba lapangan.
Data uji coba lapangan ini terbagi kedalam tiga tahapan yakni tahap uji validasi
dan reliabiltas, kemudian dilanjutkan dengan tahap penerapan. Oleh karena itu,
rincian instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
uji coba adalah sebagai berikut:
a. Angket/ Kuesioner Kelayakan Asesmen
Kuesioner sebagai lembar penilaian produk digunakan untuk mendapatkan data
kelayakan asesmen kinerja berbasis STEM. Kuesioner tersebut diperuntukkan
bagi ahli materi, ahli media, dan guru fisika. Lembar kuesionar mengacu pada
syarat didaktik, konstruksi dan teknis. Instrumen kuesioner disusun dengan
menggunakan skala likert.
b. Lembar observasi
Lembar observasi merupakan lembar penilaian yang digunakan untuk
mendapatkan data tentang keterampilan yang hendak di ukur. Lembar
observasi merupakan lembar penilaian awal yang bersifat otentik dimana data
diambil selama proses penerapan asesmen diberikan.
c. Tes hasil keterampilan
Tes hasil keterampilan yang dimaksud adalah test hasil belajar yang
terdiri dua keterampilan yakni soft skill dan hard skill. Pada ranah soft skill
terdiri dari keterampilan berfikir kritis dan keterampilan berfikir kreatif
sedangkan pada ranah hard skill terdiri dua keterampilan yaitu technological
skill dan literasi sains.
E. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data pada penelitian terbagi atas tiga tahap, yaitu:
1. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
Teknik analisis data untuk kelayakan perangkat pembelajaran sains dan
respon siswa, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tabulasi semua data yang diperoleh dari para validator untuk setiap komponen,
sub komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.
b. Menghitung koefisien V’Aiken untuk mengetahui validitas isi
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c. Analisis butir instrumen soft skill dan hard skill hasil ujicoba
menggunakan perangkat lunak Quest untuk mendapatkan bukti validitas
empiric.
d. Reabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi atau keteraturan
hasil pengukuran suatu instrumen tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur
suatu objek atau responden. Salah satu metode pengujian reabilitas adalah
dengan menggunakan metode Alpha-Cronbach. Perhitungan reabilitas
dilakukan setelah butir-butir yang tidak valid dihilangkan. Menurut Santoso
(Triton, 2006: 248), apabila alpha hitung lebih besar daripada r tabel dan alpha
hitung bernilai positif, maka suatu instrumen penelitian dapat disebut reliabel.
Ada lima kelas skala range yang sama untuk menentukan tingkat reabilitas
sebagaimana disajikan dalam tabel 1.
Tabel 1. Tingkat Reliabilitas Soal
Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 s.d. 0,20 Kurang reliabel
0,20 s.d. 0,40 Agak reliabel
0,40 s.d. 0,60 Cukup reliabel
0,60 s.d. 0,80 Reliabel




Penelitian merupakan penelitian pengembangan dengan produk yang
dikembangkan adalah assesemen kinerja berbasis STEM untuk Hardskill dan
Softskill peserta didik pada mata pelajaran fisika SMA. Penelitian mengambangan
assesmen kinerja pada empat keterampilan yakni keterampilan berfikir kritis,
keterampilan berfikir kreatif, keterampilan teknologi, dan keterampilan literasi
sains.
Hasil pengembangan berupa panduan penyusunan instrumen asesmen
kinerja pada keempat keterampilan yang telah disebutkan di atas dan disertai
dengan asesemen kinerja berbasis STEM pada masing-masing keterampilan.
Penelitian ini memiliki fokus pada pengembangan instrumen tes.
Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian adalah proses pengkajian
bentuk instrumen. Pada proses ini dilakukan telaah mengenai asesmen kinerja
sebagai bentuk dari classroom assessment yang menganut asesmen dalam bentuk
assessment of learning, assessment as learning dan assessment for learning.
Berdasarkan pengkajian didapatkan bentuk asesmen yang dikembangkan
merupakan sistem asesemen yang saling beinteraksi antara proses pembelajaran
dan proses penilaian.
Langkah selanjutnya adalah pengkajian mengenai aspek pada setiap
keterampilan. Adapun aspek yang didapatkan berdasarkan hasil kajian yang
diberikan pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Aspek Keterampilan Berfikir Kritis
No Aspek Sub Aspek JumlahButir
1. Mengintepretasi mengidentifikasi masalah 8 item
mengintepretasi data dalam percobaan 8 item
2. Menganalisis membuat solusi permasalahan 8 item
melaksanakan percobaan. 4 item
3. Menginferensi menyusun hipotesis 8 item
mendesain percobaan 8 item
membuat kesimpulan 8 item





Tabel 3. Aspek Keterampilan Berfikir Kreatif
No Aspek Indikator JumlahButir
1 Kelancaran
(Fluency)
1. Menyusun banyak contoh
(examples)
2. Menyusun banyak metode
eksperimen
3. Menyusun pertanyaan sesuai dengan
topik yang diberikan





1. Mempertimbangkan beberapa sudut
pandang untuk menyelesaikan
masalah
2. Membuat dugaan awal (hipotesis)
dalam rancangan penelitian





1. Mengurai kembali dengan kata-kata
sendiri (pharaprase)





1. Mengkombinasikan lebih dari satu
ide
2. memperinci detil-detil dari suatu
obyek, gagasan, atau situasi
sehingga menjadi lebih baik







1. Memprediksi faktor penyebab
terjadinya kesalahan
2. Merancang tindakan pencegahan





1. Mampu memprediksi sebab-sebab
terjadinya fenomena fisis
2. Mampu memprediksi akibat dari
perlakuan yang dilakukan terhadap
objek atau sistem
3. Menerapkan prinsip fisika yang
6 item
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telah diketahui untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi
7 Imajinatif 1. Menggambarkan keadaan fisis
dalam bentuk bagan untuk dianalisis
2. Menggambarkan data dalam bentuk
bagan yang proporsional dan
informatif
3. Terampil membaca grafik dan bagan
7 item
Tabel 4. Aspek Keterampilan Teknologi








berdasarkan data percobaan dengan
menggunakan satu jenis software
7 item




Menganalisis data hasil percobaan


























Tabel 5. Aspek Keterampilan Literasi Sains.
PISA TIMSS Sub Aspek Jumlah





Knowing Menyusun variabel fisika yang
berkaitan dengan konteks masalah
sains
8 item




Reasoning Mendesain eksperimen sederhana




Knowing Mengumpulkan data sebagai
dasar pengambilan solusi dari
masalah yang dirumuskan
4 item
Reasoning Melakukan analisis data sebagai










Reasoning Menyusun Rumusan Masalah





















Applying Mengkomunikasikan solusi dalam
bentuk laporan sains yang
didapatkan dari hasil percobaan
8 item
Analisis aspek terhadap keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada
tabel 2. Aspek keterampilan berpikir kritis diturunkan menjadi 9 sub aspek yang
diterapkan dalam instrumen tes dan instrumen non-tes. Instrumen tes terdiri dari 7
sub aspek yang diturunkan menjadi 28 indikator. Instrumen non tes terdiri dari 2
sub aspek yang masing-masing diturunkan menjadi 4 indikator. Instrumen tes
disusun berdasarkan indikator tersebut dan berjumlah 50 butir. Instrumen tes
dibagi ke dalam 2 paket. Satu paket terdiri dari 25 item tes dan terdapat 6 anchor
item yang menghubungkan antara keduanya.
Analisis aspek terhadap keterampilan berpikir kreatif dapat dilihat pada
tabel 3. Aspek keterampilan berpikir kreatif diturunkan menjadi 9 sub aspek yang
diterapkan dalam instrumen tes dan instrumen non-tes. Instrumen tes terdiri dari 7
aspek yang diturunkan menjadi 21 indikator. Instrumen non tes terdiri dari 2 sub
aspek yang masing-masing diturunkan menjadi 4 indikator. Instrumen tes disusun
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berdasarkan indikator tersebut dan berjumlah 50 butir. Instrumen tes dibagi ke
dalam 2 paket. Satu paket terdiri dari 28 item tes dan terdapat 6anchor item yang
menghubungkan antara keduanya.
Analisis aspek keterampilan teknologi dalam pembelajaran sains apat
dilihat pada tabel 4. Aspek keterampilan teknologi selanjutnya diturunkan menjadi
6 sub aspek. Enam sub aspek kemudian dikembangkan lagi ke dalam 24 indikator.
Dari aspek ini dikembangkan dua jenis instrumen yakni instrumen pengukuran
dalam bentuk pengamatan dan instrumen tes. Instrumen selanjutnya
dikambangkan menjadi 42 item dengan distribusi setiap aspek tertera pada tabel 3.
Instrumen dengan jumlah 42 selanjutnya dibagi ke dalam dua paket yang masing
masing terdiri dari 24 item untuk masing masing paket. Pada setiap paket
disertakan 6 anchor item.
Analisis aspek terhadap keterampilan literasi sains dapat dilihat dalam
tabel 5. Analisis aspek literasi sains mengacu pada 2 tes Internasional yaitu PISA
dan TIMSS. Sub aspek yang diperoleh dan selanjutnya digunakan dalam
pembelajaran berjumlah 8 buah. Sub aspek tersebut kemudian diturunkan ke
dalam 32 indikator. Instrumen yang dikembangkan berdasarkan indikator tersebut
adalah instrumen pengamatan dan instrumen tes. Instrumen tes disusun
berdasarkan indikator tersebut dan berjumlah 56 butir. Instrumen tes dibagi ke
dalam 2 paket. Satu paket terdiri dari 32 item tes dan terdapat 8 anchor item yang
menghubungkan antara keduanya.
Instrumen yang telah disusun selanjutnya diuji validitas instrumen. Proses
validasi instrumen non test dilakukan dengan menggunakan validasi ahli
sedangkan untuk instrumen tes dilakukan dua validasi yakni validasi ahli dengan
menggunakan expert judgment dan praktisi, kemudian validasi empirik dilakukan
di 6 sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Keterampilan Berpikir Kritis
Uji validasi item berdasarkan ahli didapatkan kesepakatan interater dengan
menggunakan persamaan Aiken’s V untuk keterampilan berpikir kritis sebesar
0.97. Hasil tersebut merupakan hasil rata-rata dari keseluruhan butir soal. Pada
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analisa tiap butir soal literasi sains, didapatkan 8 butir soal harus direvisi dan
selebihnya dinyatakan valid. Berdasarkan hasil dari kesepakatan interater maka
setiap butir dari instrumen dinyatakan layak digunakan. Perbaikan butir dilakukan
dari segi materi dan konstruksi dalam produk yang dikembangkan.
Pada tahap validasi empirik hasil didapatkan hasil pengukuran butir
instrumen dengan menggunakan IRT ditunjukkan pada gambar 2.
Gambar 2. INFIT Meansquare Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis
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Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa butir dari setiap instrumen tes yang
digunakan berada dalam area fit dengan tingkat MNSQ mulai dari 0,77 sampai
dengan 1,33. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap item instrumen telah valid
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis secara empirik. Hasil uji
coba instrumen secara singkat disajikan pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Validtias Empirik Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
No. Parameter Estimasi Butir Estimasi Case
1 INFIT MNSQ 1.02±0.04 1.02±0.14
2 OUTFIT MNSQ 1.02±0.05 1.02±0.14
3 Difficulty rata rata 0.0 ± 0.24
4 Reability Estimasi 0.85
Berdasarkan tabel 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen valid
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikri kritis dengan nilai INFIT mean
square berada pada 1.02 ± 0.04. Pada tabel 5 juga menunjukkan bahwa tingkat
kesulitan yang dapat diukur oleh instrumen ada pada jangkuan -2 sampai dengan
+2 yakni 0.00 ± 0.24 sehingga instrumen cocok untuk digunakan mengukur
keterampilan berpikir kritis.
Pada uji reliabilitas secara klasik dengan menggunakan persamaan alfa
cronbach yang dihitung dengan menggunakan program quest didapatkan skor
reliabilitas instrumen 0.85. Skor ini memiliki nilai reliabilitas yang baik
digunakan untuk peserta didik tingkat SMA pada pengukuran keterampilan
berpikir kritis.
Tes keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini dikembangkan
dengan tipe pilihan ganda beralasan. Kriteria penskoran tes dibuat dengan empat
kategori. Kategori 1 jika peserta didik menjawab soal salah dan jawaban salah.
Kategori 2 jika peserta didik menjawab soal benar dan alasan salah. Kategori 3
jika peserta didik menjawab soal salah san alasan benar. Kategori 4 jika peserta
didik menjawab soal benar dan alasan benar. Oleh karena itu dapat diketahui
tingkat berpikir kritis peserta didik dari kategori tersebut.
Instrumen keterampilan berpikir kritis memiliki tingkat kesulitan item yang
berbeda pada masing-masing aspek dan sub aspek. Berikut ini tingkat kesulitan
25
pada masing-masing aspek dan sub aspek instrumen untuk masing-masing
kategori.
Tabel 7. Tingkat Kesulitan Butir Masing-masing Sub Aspek Kegiatan Ujicoba
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat diagram distribusi tingkat kesulitan item
menurut aspek dan sub aspek instrumen pada gambar 3. Berdasarkan gambar 3,
urutan tingkat kesulitan item masing-masing aspek pada tahap ujicoba berturut-
turut adalah mengintepretasi, menganalisis, menginferensi, dan mengevaluasi.
Gambar 3. Tingkat Kesulitan Item Masing-masing Aspek dan Sub Aspek



















Mengidentifikasi masalah -0,30 0,35 -0,46 0,56 -0,45


















Menyusun hipotesis 0,08 0,46 -0,25 0,55 -0,88
Mendesain Percobaan 0,11 0,69 -0,50 0,60 -0,88









0,10 0,70 -0,49 -0,37 -0,88
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Tingkat kesulitan item juga dapat diidentifikasi dari presentase responden
menjawab benar untuk masing-masing kategori. Jika presentase responden dapat
menjawab kategori 1 paling banyak berarti menggambarkan item tersebut sulit,
sebaliknya jika presentase testi paling banyak pada kategori 4 menandakan item
tersebut mudah. Presntase responden menjawab benar item pada masing-masing
aspek dan sub aspek instrumen untuk keempat kategori dinyatakan dalam tabel 7.
Tabel 7. Presentase Menjawab Benar Aspek dan Sub Aspek Keterampilan
Berpikir Kritis Tahap Ujicoba
Selanjutnya, berdasarkan tabel 7 tersebut dapat diketahui level
keterampilan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari aspek dan sub aspek untuk
kategori 1, 2, 3, dan 4 yang disajikan pada gambar 4.
Berdasarkan gambar 4 dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum
menguasai keterampilan berpikir kritis. Hal ini ditunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik pada kategori 1 terutama pada sub aspek menganalisis data,
sedangkan pada sub aspek mengidentifikasi masalah, presentase tersebar merata
pada tiap kategori yaitu sebesar 28,44% pada kategori 1, 22,81% pada kategori 2,
34,64% pada kategori 3, dan 14,12% pada kategori 4. Urutan sub aspek yang




















Mengidentifikasi masalah 28,44 22,81 34,64 14,12


















Menyusun hipotesis 49,33 21,66 23,38 5,63
Mendesain Percobaan 58,11 16,03 21,28 4,58









57,44 16,79 19,47 6,30
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turut dari presentase kategori 1 yaitu menyusun hipotesis, membuat solusi
permasalahan, mengidentifikasi kesalahan, mendesain percobaan, dan membuat
kesimpulan.
Gambar 4. Presentase Menjawab Benar pada Aspek dan Sub Aspek
Masing-masing Kategori Keterampilan Berpikir Kritis pada Tahap Ujicoba
Berikut merupakan Contoh butir tes keterampilan berfikir kritis
Kesimpulan yang diidentifikasi didukung dengan integrasi tiga sumber (buku,
jurnal, artikel)
1. Bacalah tiga sumber materi pelajaran di bawah ini!
(2) Semakin besar gaya yang kita berikan p
gaya reaksi yang diberikan benda pada k
(3) Jika A mengerjakan gaya pada B, maka
(1) Dalam suatu pertandingan
mendayung yang diselenggarakan
pemerintah Venezia akan didapatkan
kelompok yang tercepat sampai di
garis finish. Setiap kelompok terdiri
dari 10 orang dengan menggunakan
perahu dan dayung yang identik.
Apakah hal yang membedakan setiap
kelompok hingga ada perbedaan
kecepatan?ada suatu benda, semakin besar pula
ita, dan begitupun sebaliknya.
B akan mengerjakan gaya pada A,
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Keterampilan Berpikir Kreatif
Berdasarkan kajian literatur diperoleh aspek keterampilan berpikir kreatif
dalam pembelajaran fisika. Ketujuh aspek dijabarkan menjadi 21 indikator. Dari
aspek ini dikembangkan dua jenis instrumen yakni instrumen pengukuran dalam
bentuk pengamatan dan instrumen yang terdiri dari instrument tes. Dalam
pengembangan Instrumen tes aspek keterampialan berpikir kreatif dijabarkan
kedalam 21 indikator. Dari setiap indikator disusunlah butir-butir penilaian hingga
sejumlah 43 butir yang dibagi ke dalam dua paket yang masing masing terdiri dari
25 item untuk masing masing paket. Pada setiap paket disertakan 6 anchor item.
Setelah tahap pengembangan instrumen dilakukan maka dilanjutkan pada tahap
uji validitas dan reliabilitas instrumen.
Uji validasi Instrumen Performance assessment berbasis STEM untuk
keterampilan berpikir kreatif dilakukan melalui tahap uji validitas internal dan
tahap uji validitas eksternal. Dalam uji validitas internal dilakukan uji validitas isi
oleh ahli fisika, ahli pendidikan dan praktisi pendidikan. Berdasarkan penilaian
ahli didapatkan kesepakatan inte rater dengan menggunakan persamaan Aiken’s V
yang besarnya sama tetapi arahnya berlawanan.
Kesimpulan yang tepat dari gabungan ketiga sumber di atas adalah ....
a. kecepatan setiap group pendayung dipengaruhi oleh massa dan gaya
pendayung
b. arus air di sekitar perahu mempengaruhi gaya pendayung dan kecepatan
perahu
c. semakin panjang dayung yang digunakan, kecepatan perahu semakin
bertambah
d. semakin besar gaya pendayung mendorong air, perahu semakin melaju ke
depan
e. pendayung memberikan gaya aksi ke air dan perahu memberikan gaya reaksi
ke air
Alasan :
a. karena gaya aksi-reaksi bekerja pada benda yang sama
b. karena panjang dayung sesuai dengan prinsip pengungkit
c. karena besarnya gaya aksi-gaya reaksi adalah sama besar
d. karena sesuai dengan pernyataan dalam hukum II Newton
e. karena air memberikan gaya reaksi dalam bentuk arus air
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untuk keterampilan berpikir kreatif sebesar0.95. Hasil tersebut merupakan hasil
rata-rata dari keseluruhan butir soal. Pada analisa tiap butir soal keterampilan
berpikir kreatif, didapatkan 9 butir soal harus direvisi dan selebihnya dinyatakan
valid. Berdasarkan hasil dari kesepakatan interater maka setiap butir dari
instrumen dinyatakan layak digunakan. Perbaikan butir dilakukan dari segi materi
dan konstruksi dalam produk yang dikembangkan.
Validasi empiric dilakukan di 6 sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Adapunkeenamsekolahtersebutadalah SMA Negeri 2 Wonosari, SMA Negeri 2
Playen, SMA Negeri 8 Yogyakarta, SMA Negeri 1 Sedayu, dan SMA Negeri 1
Godean. Pada tahap validasi empiric hasil didapatkan hasil pengukuran butir
instrument dengan menggunakan teori klasik ditunjukkan pada gambar 5.
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Gambar 5. Fit model instrument tes keterampilan berfikir kritis
Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa butir dari setiap instrumen test yang
digunakanberadadalam area fit dengan tingkat MNSQ mulai dari 0,77 sampai
dengan 1,33.Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap item instrument telah valid
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif secara empirik. Hasil
ujicoba instrumen secara singkat disajikan pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Validtias Empirik Instrumen Tes Keterampilan berpikir Kreatif.
No. Parameter Estimasi Butir Estimasi Case
1 INFIT MNSQ 1.01±0.01 1.01±0.32
2 OUTFIT MNSQ 1.01±0.02 1.01±0.28
3 Difficulty rata rata 0.00 ± 0.96
4 Reability Estimasi 0.80
Dari table di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa instrument valid digunakan
untuk mengukur keterampilan berpikir Kreatif dengan nilai INFIT meansquare
berada pada1.01±0.01. Pada tabel 9 juga menunjukkan bahwa tingkat kesulitan
yang dapat diukur oleh instrumen ada pada jangkuan -2 sampai dengan +2 yakni
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0.00 ± 0.96 sehingga daya beda instrument cocok untuk digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir Kreatif.
Pada uji reliabilitas secara klasik dengan menggunakan persamaan alfa
cronbach yang dihitung dengan menggunakan program quest didapatkan skor
reliabilitas instrumen 0.80. Skor ini memiliki nilai reliabilitas yang baik
digunakan untuk peserta didik tingkat SMA pada pengukuran keterampilan
berpikir kreatif.
Tingkat kesulitan Item tiap Aspek instrumen
Berdsarkan analisi kesulitan tiap Item yang diperoleh melalui analisis IRT, dapat
dijelaskan tingkat kesulitan item pada masing-masing aspek dan sub aspek
instrumen. Tabel 9. Menunjukkan data tingkat kesulitan pada masing-masing
aspek dan sub aspek instrumen untuk masing-masing kategori dalam PCM.
Tabel 9. Tingkat kesulitan butir masing-masing sub aspek untuk kategori
1, 2, 3 ,dan 4 dalam uji coba instrumen.
no Aspek SUB ASPEK DIFFCLTY
Tahap kesulitan
Kategori Kategori Kategori Kategori
1 2 3 4
1
1 A -0.46 0.485 0.53 -1.125 0.11
1 B 0.15 0.6 0.63 -0.355 -0.87
1 C -0.19 0.24 0.34 -0.265 -0.315
1 D -0.14 1.375 -1.05 0.06 -0.39
2
2 A -0.38 -0.62 2.73 -1.055 0
2 B -0.28 0.76 -0.32 -0.715 0.06
2 C 0.045 1.295 -1.035 0.41 -0.67
3
3 A 0.147 0.79 -0.70667 0.495 -0.625
3 B 0.14 0.05 0.52 0.2 -0.48
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4
4 A 0.407 1.097 -0.69667 0.415 -1.025
4 B -0.19 0.64 0.21 -0.765 -0.08
4 C -0.025 1.65 -0.57 -0.56 -0.515
5
5 A 0.025 1.505 -0.2 -0.7 -0.6
5 B 0.06 1.805 -0.27 -0.91 -0.62
5 C 0.145 1.125 -0.76 0.055 -0.43
6
6 A -0.235 1.28 -0.105 -1 -0.17
6 B 0.055 1.02 -1.1 0.795 -0.725
6 C 0.455 0.59 -0.775 0.615 -0.435
7
7 A -0.06 0.535 0.925 -0.985 -0.47
7 B 0.04 1.37 -1.045 0.35 -0.675
7 C 0.025 0.575 0.38 -0.32 -0.625
Skor yang dihasilkan dari instrumen tes keterampilan berpikir kreatif adalah
polytomus yang mana tiap skor memiliki kriteria tertentu. Hasil tes keterampilan























Aspek Fluency : 1A, 1B, 1C, 1D
Aspek Flexibility : 2A, 2B, 2C
Aspek Originality : 3A, 3B,
Aspek Elaboration : 4A, 4B, 4C
Aspek Problem Sensitivy : 5A, 5B, 5C
Aspek LearnFromFailure : 6A, 6B, 6C
Aspek Imajinatif : 7A, 7B, 7C
Bardasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa tingkat kesulitan item masing-
masing aspek pada tahap uji coba dapat diurutkan dari yang paling mudah adalah
fluency, flexibility, learnfromfailure, imajinasi, problem sensitivity,
elaborationdan originality.
Analisis reliabilitas instrumen dilakukan dengan analisis IRT dengan
menggunakan Program Quest dan program Multilog untuk menunjukkan
informasi SEM. Berdsasarkan hasil analisis Quest diperoleh nilai reliabilitas 0,8
yang tergolong tinggi. Berdasarkan hasil analisis dengan multilog diperoleh
informasi dan SEM yang ditunukkan dalam gambar berikut.
Gambar 6. Kurva fungsi informasi dan SEM instrumen kreatif.
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Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui bahwa insrumen kreatif yang
dikembangkan sesuai untukpeserta didik yang memiliki ability dalam kategori -
3,3 ≤ϴ ≤ 1,8.
Hasil analisis kemampuan berpikir kreatif siswa 6 SMAdi DIY berdsasarkan
ketercapaian dalam % untuk setiap aspek dan sub aspek keterampilan berpikir
kreatif dapat ditunjukkan dalam gambar 7.
Gambar 7. Persentase menjawab benar pada aspek dan sub aspek keterampilan
berfikir kreatif
Keterangan
Aspek Fluency : 1A, 1B, 1C, 1D
Aspek Flexibility : 2A, 2B, 2C
Aspek Originality : 3A, 3B,
Aspek Elaboration : 4A, 4B, 4C
Aspek Problem Sensitivy : 5A, 5B, 5C
Aspek LearnFromFailure : 6A, 6B, 6C
Aspek Imajinatif : 7A, 7B, 7C
Skor yang dihasilkan dari instrumen tes keterampilan berpikir kreatif













Aspek dan sub aspek
Presentase menjawab benar pada aspek dan sub aspek masing-
masing ketegori keterampilan berpikir kreatif siswa SMA di DIY
1 2 3 4
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7.Menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih dalam level kategori 1. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki keterampilan
berpikir kreatif dalam kategori rendah (kategori 1). Ketercapaian tertinggi
diperoleh pada aspek Elaborasi dalam sub aspek memperinci detil-detil objek atau
ide.
Berikut dicontohkan sebuah butir tes keterampilan berfikir kreatif untuk indicator
Fluency.










perangkat yang digunakan dalam percobaan hukum hooke adalah ....
a. Penggaris, statis, dan Neraca
b. Termometer , penggaris dan busur derajat
c. Busur derajat, neraca dan penggaris
d. Multimeter, avometer, dan barometer
e. Neraca, penggaris dan busur derajat
Alasan
a. Karena massa mempengaruhi panjang pegas
b. Karena tegangan listrik mempengaruhi panjang pegas
c. Karena suhu mempengaruhi arah dan panjang pegas
d. Karena masa mempengaruhi arah dan panjang pegas
e. Karena arus listrik mempengaruhi tekanan pegas
Keterampilan Teknologi
Instrumen yang telah disusun selanjutnya diuji validaitas instrumen.
Proses Validasi instrumen non test dilakukan dengan menggunakan validasi ahli
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sedangkan untuk instrumen test dilakukan dua validasi yakni validasi ahli dengan
menggunakan expert judgment dan praktisi, kemudian validasi empirik dilakukan
di 6 sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Uji validasi item berdasarkan ahli didapatkan kesepakatan interater dengan
menggunakan persamaan Aiken’s V sebesar 9,8. Berdasarkan hasil dari
kesepakatan interater maka setiap butir dari instrumen dinyatakan valid. Adapun
beberapa perbaikan digunakan untuk merivisi butir instrumen dari segi bahasa,
penggunaan besaran dan urutan pengecoh disajikan dalam produk yang
dikembangkan.
Pada tahap validasi empirik hasil didapatkan hasil pengukuran butir
instrumen dengan menggunakan teori klasik ditunjukkan pada grafik dibawah ini.
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Gambar 8. INFIT meansquare Instrumen Test Keterampilan Teknologi
Pada gambar 8 dapat dilihat bahwa butir dari setiap instrumen test yang
digunakan berada dalam area fit dengan MNSQ mulai dari 0.70 sampai dengan
1.30. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap item instrumen telah valid
digunakan untuk mengukur keterampilan teknologi secara empirik.
Adapun hasil uji coba instrumen secara singkat disajikan pada tabel
berikut
Tabel 10. Hasil Uji Validtias Empirik Instrumen Tes Keterampilan Teknologi.
No. Parameter Estimasi Butir Estimasi Case
1 INFIT MNSQ 0.99±0.11 1.01±0.19
2 OUTFIT MNSQ 0.96±0.21 0.96±0.334
3 Difficulty rata rata 0.00 ± 0.96
4 Reability Estimasi 0.97
Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen reliable digunakan
untuk mengukur keterampilan teknologi dengan nilai INFIT meansquare berada
pada 1.00±0.03. Pada tabel 10 juga menunjukkan bahwa tingkat kesulitan yang
dapat diukur oleh instrumen ada pada jangkuan -2 sampai dengan +2 yakni 0.00 ±
0.96 sehingga daya beda instrumen cocok untuk digunakan untuk mengukur
keterampilan teknologi.
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Pada uji reliabilitas secara klasik dengan menggunakan persamaan alfa
cronbach yang dihitung dengan menggunakan program quest didapatkan skor
reliabilitas instrumen 0.97. Skor ini memiliki nilai reliabilitas yang baik
digunakan untuk peserta didik tingkat SMA pada pengukuran keterampilan
teknologi.
Hasil tes keterampilan teknologi untuk masing-masing sub aspek
ditunjukkan pada bagan berikut.
Gambar 9. Skor rata rata sub aspek keterampilan teknologi
Dari bagan ditunjukkan bahwa skor rata-rata tertinggi pada sub aspek (5)
keterampilan menyusun percobaan untuk menguji hipotesis yakni sebesar 51,70
dan untuk sub aspek (4) keterampilan mengambil data melalui pengukuran dengan
menggunakan metode yang benar memiliki skor terendah yakni sebesar 27,08.
Selanjutnya untuk sub aspek (1) Menyusun persamaan linier berdasarkan data
percobaan dengan menggunakan satu jenis software medapatkan skor 38,30,
kemudian sub aspek (2) Membuat grafik dari data hasil percobaan dengan
menggunakan software sederhana mendapatkan skor rata-rata 30,28, dilanjutkan
dengan sub aspek (3) Menganalisis data hasil percobaan menggunakan bantuan
software dengan skor rata-rata 31,32 dan yang terakhir adalah sub aspek (6) yakni
39
mengomunikasikan hasil percobaan dengan menggunakan batuan software
berbentuk multimedia penayangan dengan skor 50,11.
Berikut contoh sebuah butir tes keterampilan teknologi
1. Pada sebuah hasil percobaan data pertambahan panjang kawat tembaga
didapatkan dari memanipulasi berat beban gantung yang diberikan. Jika
persamaan Linier yang dibentuk dari data yang didapatkan adalah y = mx + c,







Uji validasi item berdasarkan ahli didapatkan kesepakatan interater dengan
menggunakan persamaan Aiken’s V untuk keterampilan literasi sains sebesar
0.915. Hasil tersebut merupakan hasil rata-rata dari keseluruhan butir soal Pada
analisa tiap butir soal literasi sains, didapatkan 16 butir soal harus direvisi dan
selebihnya dinyatakan valid. Berdasarkan hasil dari kesepakatan interater maka
setiap butir dari instrumen dinyatakan layak digunakan. Perbaikan butir dilakukan
dari segi bahasa, penggunaan besaran dan urutan pengecoh terlampir dalam
prodak yang dikembangkan.
Pada tahap validasi empirik didapatkan hasil pengukuran butir instrumen
dengan fit model kriteria mean square. Butir dinyatakan valid/fit jika memiliki
nilai mean square antara 0,77 sampai dengan 1,33. Dalam analisa ini, 1 butir
dinyatakan tidak fit karena memiliki mean square kurang dari 0,77. Terdapat 55
butir dinyatakan valid secara empiris dikarenakan memiliki nilai mean square di
antara 0,77 sampai dengan 1,33. Data hasil analisis dengan menggunakan sofware
Quest dapat dilihat dalam gambar 10.
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Gambar 10 Distribusi Item dalam Kriteria Fit Model
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Secara ringkas data hasil analisis uji vaiditas empirik tes keterampilan Literasi
Sains disampaikan dalam tabel 11.
Tabel 11. Hasil Uji Validtias Empirik Instrumen Tes Keterampilan Literasi Sains
No. Parameter Estimasi Butir Estimasi Case
1 INFIT MNSQ 0.98±0.09 1.01±0.27
2 OUTFIT MNSQ 1.07±0.39 1.07±0.68
3 Difficulty rata rata 0.0 ± 1.28
4 Reability Estimasi 0.96
Berdasarkan tabel 8, dapat disimpulkan bahwa instrumen telah reliabel dan dapat
digunakan untuk mengukur keterampilan literasi sains. Nilai INFIT meansquare
diperoleh dengan menggunakan software Quest. Tingkat kesukaran pada tiap butir
juga diperoleh dengan menggunakan software Quest. Tingkat kesukaran item
pada tiap sub aspek dapat dicermati pada gambar 11. Item dengan tanda negatif (-)
memiliki tingkat kesukaran yang sangat rendah (sangat mudah). Hal yang
sebaliknya, item dengan tanda positif memiliki tingkat kesukaran yang tinggi.
Berdasarkan gambar 11, dapat diperoleh gambaran umum bahwa 29 item
memiliki tingkat kesukaran yang baik dengan tingkat kesukaran tertinggi pada
item 11, sub aspek 7. Tingkat kesukaran yang rendah dimiliki oleh 23 item,
dengan item 1, sub aspek 1memiliki tingkat kesukaran butir paling rendah.
Gambar 11 Tingkat Kesukaran Butir pada Tiap Sub Aspek
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Tingkat kesukaran rata-rata tiap sub aspek dalam instrumen tes keterampilan
literasi sains disajikan dalam Tabel 12. Berdasarkan Tabel 12, grafik tingkat
kesukaran dapat dicermati pada gambar 12. Tingkat kesukaran rata-rata berada
pada sub aspek 1 sedangkan tingkat kesukaran rata-rata tertinggi berada pada sub
aspek 3.
Tabel 12 Analisis Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik
No Sub aspek Tingkat
Kesukaran Rata-
rata
1 Menyusun Rumusan Masalah yang berkaitan
dengan keadaan yang kontesktual
-0.1525
2 Menyusun variabel fisika yang berkaitan dengan
konteks masalah sains
0.1675
3 Menyusun landasan teori yang digunakan sebagai
dasar melaksanakan experiment
-0.55
4 Mendesain eksperimen sederhana untuk menjawab
masalah yang bersifat kontekstual
-0.3075
5 Mengumpulkan data sebagai dasar pengambilan
solusi dari masalah yang dirumuskan
-0.2125
6 Melakukan analisis data sebagai dasar pengambilan
solusi dari masalah yang diberikan
0.4525
7 Menyusun beberapa solusi untuk suatu
permasalahan.
-0.25875
8 Mengkomunikasikan solusi dalam bentuk laporan
sains yang didapatkan dari hasil percobaan
0.425
Gambar 12 Tingkat Kesukaran Rata-rata Tiap Sub Aspek Instrumen Tes Literasi
Sains
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Berdasarkan analisis program Quest pula, tingkat kemampuan siswa dapat
dipetakan dengan menggunakan presentase skor yang diperoleh. Presentase
kemampuan pada tiap butir disajikan dalam gambar 13 dan presentase
kemampuan siswa rata-rata pada tiap aspek dapat dicermati dalam Gambar 14.
Secara umum, siswa memiliki kemampuan merumuskan masalah yang baik
dengan nilai skor yang berada di atas 60%. Namun, pada ke tujuh sub aspek yang
lain, siswa masih memiliki kemampuan yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai ke tujuh aspek yang berada di bawah 50%. Kemampuan siswa dalam
menyusun landasan teori, merupakan nilai terendah dengan nilai di bawah 30%.
Gambar 13 Presentase Kemampuan Siswa pada Tiap Butir
Gambar 14 Kemampuan Literasi Sains Siswa Tiap Sub Aspek
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Berikut contoh butir tes keterampilan literasi sain yang telah memenuhi kriteria
valid dan reliable.
Pada eksperimen gaya gesek statis dengan tujuan untuk mengetahui koefisien
gesek statis, variabel yang perlu diukur adalah…
a. koefisien gesek bidang
b. massa dari balok
c. berat dari balok
d. percepatan gravitasi




Tahapan penelitian berikutnya adalah tahap Desiminasi. Pada tahap
sebelumnya, perangkat-perangkat yang sudah disusun telah melalui tahap validasi,
revisi, dan penerapan. Validasi ahli melibatkan 3 ahli yaitu ahli pendidikan, ahli
materi pelajaran fisika dan praktisi pendidikan (guru). Feed back yang diperoleh
dari validasi ahli digunakan sebagai bahan untuk perbaikan perangkat yang telah
disusun. Perangkat yang telah diperbaiki diterapkan dalam pembelajaran untuk
mendapatkan data real di lapangan. Dalam penerapan, perangkat yang disusun
akan mendapatkan masukan supaya perangkat dapat dilakukan dalam
pembelajaran.
Pada tahap Disseminate akan dilakukan pengemasan dan pendistribusian
terhadap perangkat yang disusun. Perangkat yang disusun akan dikemas dalam
bentuk hardfile dan softfile. Penyebaran dilakukan dengan membagikan perangkat
yang disusun kepada sekolah-sekolah yang telah digunakan untuk penelitian.





Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah:
1) Asesmen kinerja dapat dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan 4D yang dipadukan dengan tahap pengembangan
instrumen tes oleh Antonio dan Oriondo telah mempunyai bukti valid
dan reliable sebagai instrument penilaian kinerja berbasis STEM.
Perangkat asesmen yang dikembangkan meliputi asesmen untuk
softskill, yaitu berpikir kritis dan berpikir kreatif serta hardskill, yaitu
keterampilan teknologi dan keterampilan literasi sains.
2) Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwa kemampuan soft skill
dan hard skill peserta didik di lokasi pengukuran SMA di DIY masih
tergolong rendah.
B. Saran
Saran untuk penelitian ini adalah:
1) Perlu dilakukan uji efektifitas untuk mengetahui kefektifan perangkat
asesmen yang dikembangkan dibandingkan dengan asesmen yang lain.
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